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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Olahraga diera globalisasi merupakan kegiatan yang sangat penting bagi manusia yang
mempunyai tujuan selain untuk kesehatan juga untuk menjaga kebersamaan antar kelompok
aupun perseorangan. Olahraga mempunyai peran penting untuk usaha meningkatkan kualitas
tubuh dan sumber daya manusia selain___i__tu..olah-ragajuga tidak dapat dipisahkan darikehidupan
sehari-hari manusia. Manusig,me"mi.l.iki dua aspek .da‘lam_q‘lirinya yaitu aspek jasmani dan
rohani, apabila kedua gspéi; tersebut dapat berjalan dengan ;élar\as sudah semestinya akan
timbul kehidupan yang harmonis. Keseimbangan dan keselarasan k;d‘uq aspek tersebut dapat

|
dicapai dengan m‘,elakuan olahraga. !

Salah satull'-.plahraga yang paling populer yang sangat digemari séﬁt ini adalah olahraga
futsal. Permainan yang dikembangkan dari pecahan atau modifikasi p__e".rmainan sepakbola ini
sukses mencuri perhéﬁ_gn dari masyarakan dunia yang menyukai per_rﬁainan sepakbola namun
dapat dilakukan denganlll'e_pih mudah. Alasan ini yang olahragafut,sé.i sudah sangat berkembang
pesat dikalangan masyar::{lgét -mu_l_ai__dar_i_amk:gnak_,__o_ran-g-"dgwasa baik laki-laki maupun
perempuan. Olahraga futsal pada umumnya harus memiliki kelincahan dan juga teknik skill,

lari cepat, kemampuan dalam melakukan tendangan, berpindah dari posisi satu keposisi yang

lain selain itu juga harus memiliki daya tahan yang bagus.

Perkembangan permainan futsal sangatlah pesat selain untuk melatih kebugaran
jasmani futsal merupakan sebuah hiburan tersendiri untuk masyarakat umum. Jika berbicara

tentang futsal, tentunya akan banyak sekali pembahasan didalamnya mulai dari sistem



pertandingan, insfrastruktur latihan, dan juga teknik dasar permainan. Teknik dasar permainan
futsal memiliki peran yang sangat penting dalam menunjang permainan agar bisa lebih baik
lagi. Perbandingan kualitas antar pemain dapat dilihat dari penguasaan teknik dasar pemainan

futsal itu sendiri yang dapat digunakan untuk membantu dalam permainan tim.

Melihat sebegitu pentingnya penguasaan tekinik dasar permainan futsal sudah
semestinya seorang pemain mulai memperhatikan atau melatih beberapa teknnik dasar yang
ada dalam permainan futsal. Beberapa teknilg__rdasar tersebut adalah menendang bola (passing
dan shooting), menahan bola (cqn_tro‘l’ "d'éﬁﬁstopb-i.ng)'; me_n_yundul bola (heading), menggiring
bola (dribbling), menanglgap"ﬁgla bagi seorang Kiper. Semué Q"‘er\akan tersebut terangkai dalam
satu pola gerak yang’dip/erlukan pemain untuk menjalankan tugasn);a‘d\glam bermain futsal dan
teknik tersebut hafas dikuasai oleh setiap pemain agar dapat bermain der‘1‘~§|an baik dan memiliki

kualitas lebih darilpemain lainnya.

Salah satu t‘lé‘knik dasar yang sangat penting dalam permainan futéal adalah menendang.
Teknik ini mempuﬁyai peranan penting baik untuk ‘mengumpan .-‘-'ipassing), menembang
kegawang lawan (shoc;ti_ng at the goal), menyapu bola menjauhk_ah. dari gawang sendiri dan
menyapu untuk menggééj'a!_lgan serangan lawan (sweeping)_.__l?é}nain yang memiliki akurasi
tendangan yang baik dan powelrr.yérr{ér-k'ljéf aﬁn_rﬁérh'j-édiﬂl.ebih istimewa oleh karena itu perlu

dilatih kekuatan otot kaki agar dapat mempunyai tendangan yang lebih keras.

Cara yang paling tepat untuk mengembangkan teknik tendangan adalah melatih
tendangan dengan menggunakan teknik yang baik dan benar. Dalam melakukan tendangan
seorang pemain harus mampu mengukur sejauh mana tendangan yang akan dilakukan dan arah

mana yang akan dituju, seorang pemain yang mempunyai teknik menendan yang baik akkan



lebih bisa bermain secara efesien. Pola latihan power training juga perlu dilakukan selain dapat
digunakan untuk melatih meningkatkan kerasnya tendangan, power training juga dapat untuk
membantu melatih stabilitas tubuh sehingga apabila pemain berada disituasi one on one pemain
tersebut tidak akan mudah jatuh atau kehilangan keseimbangan. Seperti yang sudah dijelaskan
diatas dapat diketahui bahwa untuk melakukan permainan futsal dengan baik dan benar tidak
hanya memerlukan teori namun juga harus memiliki kondisi tubuh dan power otot yang baik

pula.

Agar dapat melakukan Fe_nda'riéé}lﬁmenj.éd'i"'jauh__qibutuhkan power otot tungkai yang
maksimal, oleh karena itu perlu melatih power otot tungkai;‘;@;‘da\beberapa cara untuk melatih
power otot tungkai/ant/ara lain adalah melakukan gerakan yang \bér\fokus pada power otot
tungkai. Adapun ﬂa‘ngsi gerakan ini berfokus pada melatih power otot tu‘ﬁ"gkai, apabila seorang

pemain memiliki"‘,l power otot tungkai yang baik maka akan berpenbaruh pada kualitas

tendangan terutamé} untuk mengumpan dan melakukan shooting.

Permasalahaﬁ-.yang sering muncul saat ini adalah kurangannya}nodifikasi latihan yang
digunakan untuk melé{ih power otot kaki pemain futsal itu send_i_,.r‘i.., masalah ini juga terjadi
dalam unit kegiatan mahz;gisyya futsal stkip pgri pacitan yang__m‘e{ha belum adanya modifikasi
latihan seperti resistance band dé-n””r”e"s;uftéh@ béhdfié-gﬁ-[-)ﬁréss sebagai pola latihan power otot
tungkai. Banyak mahasiswa di UKM FUTSAL STKIP PGRI PACITAN yang sebenarnya
memiliki kemampuan atau kualitas bermain futsal yang memumpuni namun belum adanya
proses latihan yang bertujuan untuk memaksimalkan power otot tungkai yang membuat tim
UKM FUTSAL STKIP PGRIPACITAN belum bisa bersaing diturnamen turnamen baik lokal

maupun luar.



Oleh karena itu pada kesempatan kali ini peneliti ingin mengetahui pengaruh latihan
menggunakan resistance band dan resistance band leg press terhadap power otot tungkai.
Latihan ini dilakukan secara berkelanjutan dengan metode latihan ini apakah akan berpengaruh
terhadap power otot tungkai pemain atau tidak. Sasaran penelitian ini adalah Unit Kegiatan
Mahasiswa Futsal STKIP PGRI Pacitan apabila penelitian ini berpengaruh terhadap power
otot tungkai maka akan berpengaruh terhadap kualitas tendangan dari anggota Unit Kegiatan
Mahasiswa Futsal STKIP PGRI Pacitan. Maka dari itu peneliti memutuskan untuk melakukan
penelitian dengan judul *’Pengaruh L_ati-h'ah'Fi-éSistan_(_:e Band Dan Resistance Band Leg Press
Terhadap Power Otot Tung/lgai"'ﬁ;h.ggota UKM Futsal S'I.""K‘IP..,E\GRI Pacitan’’.
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B. Identifikas Mas,glah ‘
Berdasarkan "‘!atar belakang yang telah diuraikan diatas indenti:fikasi masalah yang

muncul yaitu :

1. Belum adanya Lét-i__han menggunakan resistance band dan resistar;ce band leg press untuk
melatih power otot fi]-ggkai anggota UKM Futsal STKIP PGR'I'I:PACITAN

2. Banyak anggota UKI\/\I"*‘Futsal STKIP PGRI_I?AQ!‘_ITAN--}?%ng memiliki kualitas power
tendangan yang masih kurang

3. Belum tahunya sorang pelatih tentang Latihan mengguankan resistance band dan
resistance band leg press untuk melatih power otot tungkai

4. Seorang pelatih masih menganggap remeh tentang pentingnya latihan menggunakan
resistance band dan resistance band leg press terhadap power otot tungkai yang

berpengaruh pada kualitas tendangan



C. Pembatasan Masalah

Melihat dari banyaknya permasalahan-permasalahan yang terdapat di dalam indentifikasi

masalah di atas, serta penelitian memiliki arah dan tujuan yang jelas maka perlu adanya

perbatasan masalah pada penelitian ini dibatasi pada

1. Pengaruh latihan mengguakan resistance band dan resistance band leg press terhadap
power otot tungkai anggota UKM Futsal STKIP PGRI PACITAN.
2. Peneliti hanya meneliti UKM_Fatsal STKIP PGRI PACITAN

p )
D. Rumusan Masalah,_x

Berdasarkan \’hraian pada latar belakang, indentifikasi masalah sérta batasan masalah

diatas, maka dapé}t penulis simpulkan rumusan masalah yang dibahas ql"idalam penelitian ini
adalah
1. Bagaimana tiné-kat pengaruh latihan menggunakan resistance band dan resistance
band leg oress te."rhadap power otot tungkai anggota UKM E‘Utsal STKIP PGRI

PACITAN.

E. Tujuan Penelitian

Berdasarkan pada rumusan masalah yang telah di jelaskan di atas, maka tujuan penelitian
ini yaitu
1. Mengetahui pengaruh latihan menggunakan resitane band dan resistance band leg press

terhadap power otot tungkai anggota UKM Futsal STKIP PGRI PACITAN.



F. Manfaat Penelitian
1. Teoritis
Hasil penelitian dapat menjadi bahan pelatih untuk meningkatkan kemampuan power otot

tungkai terhadap kualitas tendangan untuk bahan latih anak didiknya.

2. Praktis
1. Bagi mahasiswa
1. Sebagai syarat sale}h sat'ljﬁg.ﬁsha méﬁdépatka__n gelar sarjana pendidikan di STKIP
PGRI PACI/TAN'; ‘
V4 N
2. Untuls/menambah pengalaman mahasiswa dalam\\melakukan penelitian,
gun\é{:mendapatkan kesempurnaan pada penelitian-peneliiéln selanjutnya.
2. Bagi anégota ukm
Untuk ml"gnambah ilmu ke olahragan guna untuk mendapatk-';m atau meningkatkan
kualitas tendangan sehingga tidak menyia-nyiakan pelua_rié dan bertujuan untuk

mencapai prestasi.

3. Bagi pelatih:
Sebagai bahan evaluasi Vfé'r-hédépian@gdtéﬂLVJKM Futsal yang dibina guna untuk

meningkatkan pencapaian prestasi keolahragaan tersebut.

4. Bagi kampus

Sebagai penambahan referensi dalam penulisan karya tulis ilmiah lainya, dan juga
sebagai penambahan buku bahan bacaan



